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ABSTRAK

Kumala. Dewi, 2025. “Pengembangan Video Animasi Self Awarnes And Sex
Education“Sanse” Untuk Pendidikan Seks AUD di TK Tunas Harapan Sokosari”.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD). Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Pembimbing : M. Adin Setyawan, M.Psi.

Kata Kunci : video animasi, pendidikan seks, anak usia dini

Penelitian ini bertujuan untuk mengambangkan vidio animasi yang layak
guna memberikan fasilitas pendidikan seks anak usia dini di TK Tunas Harapan
Sokosari. Pengembangan video animasi ini juga bertujuan untuk mengetahui
kelayakan produk media video animasi SANSE untuk anak usia dini. Selain itu
penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan seks AUD
setelah penggunaan video animasi SANSE.

Model pengembangan yang digunakan da;am penelitian ini adalah metode
Research and Development (R&D), yang mengadaptasi model pengembangan yang
diperkenalkan oleh Borg dan Gall. Tahapan metode ini meliputi identifikasi
masalah, perancangan produk, pengembangan produk, uji validitas, revisi produk,
dan uji produk. Subjek uji coba penelitian ini adalah anak kelompok B yaitu usia 5-
6 tahun TK Tunas Harapan Sokosari. Teknim pengumpulan data menggunakan
observasi, angket dan dokumentasi. Analisis data menggunakan metode deskriptif
kuantitatif.

Hasil penelitian ini yaitu dihasilkan bahan ajar video animasi SANSE untuk
pendidikan seks anak usia dini yang layak dengan pokok bahasan identifikasi
anggota tubuh, identifikasi gender dan bagaimana bertindak dalam pencegahan
pelecehan seksual. Bahan ajar video animasi layak karena memenuhi kriteria
kelayakan dari aspek media dan materi. Dari aspek media diperoleh 91,6% sangat
layak, penggunaan bahasa diperolh 90% sangat layak dan penyajian 86,6% sangat
layak. Sedangkan dari aspek media diperoleh 95% dari tampilan visual dan 92,5%
dari pemrogaman keduanya dengan kategori sangat layak. Respon guru terhadap
bahan ajar berdasarkan uji coba kepada siswa yaitu pada uji coba produk
memperoleh skor rata-rata 4,5 dari skala 5 dengan kategori sangat baik.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Saat ini perkembangan free sex telah mencapai pada kondisi yang urgent

yang harus segera mendapatkan penanganan dari berbagai pihak baik tokoh

agama, aktivis pendidikan dan pemenrintah. Kondisi ini dipicu dengan adanya

media elektronik semacam HP, internet, video, CD, Film, berbagai medai cetak

dan media lainnya yang berbagi porno yang semakin mudah di akeses oleh

berbagai generasi. Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) melaporkan

peningkatan kasus pelecehan seksual anak pada tahun 2010. Dari 1.717 kasus

yang dilaporkan, terdapat 1.164 kasus yang berhubungan dengan kekerasan pada

anak, dengan 553 kasus pelecehan seksual sebagai kasus terbanyak. Pada tahun

2011, terdapat 2.275 kasus kekerasan pada anak, dengan 887 kasus pelecehan

seksual pada anak. Hal ini sesuai dengan data Kementerian Sosial dari tahun

2020, yang menunjukkan bahwa kasus pelecehan seksual dan kekerasan pada

anak meningkat.1 Mengutip dari data tersebut bisa dikatakan bahwa seks amat

penting untuk disikapi lebih serius, terutama bagi anak-anak yang masih rentan

dan mudah terpengaruh.

Menurut Nurul Chomaria, pendidikan seks dimulai dengan mengenalkan

bagian tubuh seseorang. Madani menjelaskan bahwa pendidikan seksual adalah

segala upaya yang dapat dilakukan kepada anak untuk mempersiapkan mereka

1 Reni Dwi Septiani, “Pentingnya Komunikasi Keluarga dalam Pencegahan Kasus Kekerasan
Seks pada Anak Usia Dini,” (Surakarta, Universitas Sebelas Maret: Jurnal Pendidikan Anak, No. 1,
10, 2021) Hal.51.
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beradaptasi secara positif dan memiliki kecenderungan yang tepat terhadap

reproduksi dan masalah seksual di masa depan.2 Sebagaimana telah disebutkan

bahwa perkembangan ilmu dan teknologi telah membuta dunia terasa serba

transparan, mudah, dan cepat diakses oleh siapapun, kapan dan dimanapun

berada. Hal ini bisa berpengaruh pada kondisi psikis anak. Apabila anak

mendapatkan informasi dan pengalaman tentang seks yang salah akan

membuatbeban psikis bisa mempengaruhi kesehatan seksualnya kelak. Teori

Freud tentang libido berpendapat bahwa anak-anak menghisap jempol dianggap

memiliki arti seksual, bahkan cinta anak kepada ibunya dianggap sesuatu yang

berlandarkan seksual sudah tumbuh sejak masa kanak-kanak. Kecenderungan

anak-anak untuk bermain-main terhadapat alat kelaminnya bukan keinginan

seksual yang terlalu dini, tetapi sebagai “kesenangan fisik mendasar” yang

sangat mengatur kehidupan kanak-kanak.  Kepuasan fisik tersebut bisa diperoleh

lewat isapan, buang air, stimulasi kulit, masturbasu dan kesenangan untuk

telanjang.3

Sayangnya, pendidikan seksual masih dipandang sebagai hal yang tidak

masuk akal dan kontradiksi dengan kehidupan sehari-hari. Sebagian orang tua

tidak suka berbicara tentang hal ini dengan anak-anak mereka. Selain itu,

sebagian besar orang tua yang memiliki anak usia tiga hingga enam tahun

memiliki pemahaman yang salah tentang pendidikan seksual. Mereka percaya

bahwa pendidikan seksual hanya mengajarkan hubungan dan reproduksi

2 Alucyana, Raihana dan Dian Tri Utami, “Urgensi pendidikan sems pada anak usia dini,”
(Riau: Jurnal Pendidikan Anak, Vol. 6 No. 1, 2020), hlm. 76.

3 Moh. Roqib. “Pendidikan Seks pada Anak Usia Dini,” (Jurnal Pemikiran Alternatif
Pendidikan, Vol.13 No. 2), hlm.4
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manusia. Selain itu, mereka kadang-kadang menamai alat reproduksi dengan

nama yang salah.  Orang tua yang tidak dapat menjawab pertanyaan anak-anak

juga sering mengalihkan pembicaraan ke topik seksual. Dengan demikian,

pemahaman anak tentang seksualitas menjadi tidak jelas, jika tidak keliru.

Meskipun pendidikan sekual adalah bagian dari upaya pencegahan pelecehan

seksual.

Sebagaimana dijelaskan oleh End Child Prostitution in Asia Tourism

(ECPAT), kejahatan seksual pada anak adalah tindakan yang memuaskan nafsu

orang tua atau dewasa terhadap seorang anak yang memerlukan bimbingan,

seperti keluarga, orangtua tiri, atau orangtua kandung. Pelaku menggunakan

segala cara untuk mendapatkan apa yang mereka inginkan, seperti memaksa,

mengancam, menipu, dan menekan, serta mengatakan kepada korban bahwa

mereka akan mendapatkan apa yang mereka inginkan jika mereka mau

melakukan apa yang diinginkan pelaku. Pelecehan seksual bervariasi dari yang

paling ringan, seperti pencabulan, hingga yang paling kejam, seperti perkosaan..4

Anak-anak yang berusia bayi hingga enam tahun, merupakan masa emas

inilah yang disebut anak usia dini. Semua orang tahu bahwa ciri khas anak usia

dini adalah mereka sangat menyukai bermain. Bermain adalah aktivitas yang

tanpa disadari dapat membantu mengoptimalkan aspek perkembangan anak usia

dini. Dalam  penelitian ini peneliti berupaya menunjukkan kegiatan bermain

dapat menjadi sarana pembelajaran bagi anak usia dini untuk memperoleh

4 Ermaya Sari Bayu Ningsih, Sri Hennyati, “Kekerasan Seksual Pada Anak Di Kabupaten
Karawang,” (Bandung, STIKes Dharma Husada : Jurnal Bidan, No. 02. 4, 2018) Hal. 57.
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pengetahuan, pengalaman, dan kreatifitas dari berbagai lingkungan. Akan tetapi

perlunya pendampingan oleh orang tua dan guru yang inovatif dan menghibur.

Hal ini diperlukan agar anak mendapatkan pembelajaran yang optimal dan

positif.

Pendidikan seks usia dini di sekolah dapat menurunkan risiko pelecehan

seksual pada anak karena dapat meningkatkan pemahaman dan kemampuan

anak untuk melindungi diri terhadap ancaman pelecehan seksual. Selain itu,

pendidikan seks usia dini di sekolah tidak menyebabkan perubahan dalam

perilaku seksual anak saat mereka dewasa. Jika orang tua tidak memiliki

kemampuan untuk mengajarkan anak mereka tentang pentingnya pendidikan

seks, guru akan lebih termotivasi untuk mengajarkan anak-anak tentang subjek

tersebut.  Apabila orang tua memiliki persepsi yang tidak masuk akal sehingga

tidak dapat mengajarkan anak mereka untuk mencegah kekerasan atau pelecehan

seksual, pendidik adalah orang yang sangat penting untuk melakukan pendidikan

tersebut.

Banyak alat yang dapat digunakan untuk mengajar, terutama pendidikan

seks untuk anak usia dini. Ini termasuk media audio, visual, dan audio visual.

Penggunaan media audio visual secara keseluruhan dapat meningkatkan

pemahaman pengetahuan anak. Media audio visual dapat merangsang

pendengaran dan penglihatan sekaligus.5

5 Rizka Rahmasari dan Kartika N F, “Penerapan Pendidikan Seksual Dini Berbasis Media
Audio Visual melalui Lagu Kujaga Tubuhku,” (Yogyakarta:Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini),
Vol.7 No.1, hlm.844.
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Media audio visual yang digunakan ini bertujuan untuk memberikan

edukasi seks kepada anak tentang anatomi tubuh anak, bagian-bagian yang boleh

diperlihatkan dan tidakboleh diperlihatkan kepada orang asing, fungsi dari

bagian-bagian tersebut, cara mengidentifikasi tindakan kekerasan seksual sedini

mungkin, menyadarkan anak untuk selalu bercerita apabila bagian terlarangnya

dibuka atau disentuh orang asing, serta bagaimana anak harus bertindak apabila

anak berada dalam situasi terancam atau dia melihat ada temannya yang

terancam.

Peneliti melakukan observasi mengenai pendidikan seksual untuk anak di

sebuah TK di Desa Sokosari, yaitu TK Tunas Harapan. Dalam observasi dan

wawancara yang dilakukan peneliti terhadap pihak sekolah, didapati bahwa

pendidikan seksual diajarkan sesuai dengan kurikulum, dengan media yang

digunakan untuk mengajarkan pendidikan seksual yang ada berupa lembar kerja

anak, gambar, dan poster anggota tubuh. Kegiatan pembelajaran mengenai

seksual mengalami hambatan karena kurangnya media yang dapat digunakan

dalam proses pembelajaran di sekolah.

Selain itu, guru mengatakan bahwa ada penyimpangan seksual yang terjadi

di kelas, yaitu ada anak yang secara spontan mengucapkan alat kelamin laki-laki

dan perempuan tanpa malu. Mereka khawatir bahwa ini dapat berdampak negatif

pada anak-anak lainnya. Selain itu, ada kasus di mana anak laki-laki sering

mencium pipi anak perempuan dengan sengaja, yang berdampak pada anak laki-

laki lain karena beberapa anak lain ikut-ikutan melakukan hal yang sama. Anak

perempuan yang dicium malah senang dan menerimanya sebagai hal biasa.
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Pendidik masih berusaha untuk mengatasi masalah ini dengan teguran dengan

pendekatan emosional anak dan pembelajaran melalui cerita yang terintegrasi

dalam pendidikan seksual.

Berdasarkan permasalahan di atas bahwa dengan konsep pendidikan

seksual melalui video animasi, maka peneliti tertarik untuk melaksanan

penelitian tentang “Mengetahui pengembangan video animasi self awarnes and

sex education “SANSE” untuk pendidikan seksual AUD di TK Tunas Harapan

Sokosari. Melalui pengembangan media pembelajaran ini diharapkan dapat

memudahkan guru dan orang tua dalam mengajarkan pendidikan seksual pada

anak.

Beberapa penelitian yang membahas tentang pengembangan media

pembelajaran video pembelajaran seks telah dilakukan sebelumnya oleh

Pradipta Dyah Palupi yang dinilai layak. Namun masih terdapat kekurangan

yaitu pada penyajian gambar animasi, pengisian suara atau dubbing yang kurang

jelas, serta peneleliti dalam mengembangkan media video animasi masi

menggunakan gambar yang terlalu rumit dan kecil sehingga anak kurang dapat

fokus terhadap gambar yang ditonjolkan.

Video animasi “SANSE” yang dikembangkan peneliti akan berbeda

dengan media yang telah dikembangkan oleh beberapa peneliti terdahulu.

Keunggulan media ini adalah video animasi dengan menggunakan karakter yang

disukai anak, disertai dengan kuis terinteraktif, serta nuansa background yang

ceria untuk memancing semangat dan rasa senang untuk menonton. Selain itu



7

materi yang disampaikan sesuai dengan tahapan anak usia dini sehingga tidak

membingungkan anak.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar belakang masalah yang peneliti tuliskan, maka peneliti

merumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengembangan video animasi self awarnes and sex education

“SANSE” untuk pendidikan seksual AUD di TK Tunas Harapan Sokosari?

2. Bagaimana kelayakan video self awarnes and sex education “SANSE” untuk

pendidikan seksual AUD ditinjau dari validasi ahli media, materi dan guru ?

3. Bagaimana pengaruh pendidikan seks AUD setelah penggunaan media video

self awarnes and sex education “SANSE”?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengembangan video animasi self awarnes and sex education

“SANSE” untuk pendidikan seksual AUD di TK Tunas Harapan Sokosari

2. Mengetahui kelayakan video self awarnes and sex education “SANSE” untuk

pendidikan seksual AUD ditinjau dari validasi ahli media, materi dan guru

3. Mengetahui pendidikan seks AUD setelah penggunaan media video self

awarnes and sex education “SANSE”

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

Dari segi teoritis penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi segenap

civitas academica sebagai referensi dalam mengembangkan penelitian yang

relevan dengan Pendidikan seksual anak usia dini. Sebagai bahan informasi
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tambahan dan edukasi tentang sejsual kepada anak usia dini agar dapat

menghindari dari hal-hal yang tidak diinginkan terutama kejahatan seksual.

2. Kegunaan Praktis

Dari segi praktis, penelitian ini diharapkan dapat diambil manfaatnya oleh :

a. Guru

Dapat dijadikan sebagai media pembelajaran untuk siswa pada

pelaksanaan kegiatan khusus pendidikan seksual anak.

b. Siswa

Memberikan pemahaman tentang self awareness atau kesadaran diri

sendiri agar anak lebih berhati-hati dalam menjaga diri sendiri.

c. Mahasiswa

Menambah wawasan mahasiswa mengenai konsep video edukatif

dalam proses pendidikan seksual anak usia dini.

E. Sistematika Penulisan Skripsi

Adanya penulisan sistematika penyusunan ini agar mempermudah dalam

penyusunan penulisan skripsi ini, penulis membagi proposal ini menjadi 5 (lima)

bagian sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan: Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode

penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II Landasan Teori : Pada bab ini berisi tentang deskripsi teori yaitu

pengembangan video animasi, video animasi SANSE dan pengertian pendidikan

seks anak usia dini, penelitian yang relevan dan kerangka berfikir.
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BAB III Metode Penelitian: Pada bab ini berisi tentang model penelitian,

prosedur penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek penelitian, teknik

pengumpulan data dan teknik analisis data.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan: Berisi tentang desain awal produk,

uji coba lapangan dan desain akhir produk sebagai peningkatan pemahaman

anak usia dini pada pendidikan seksual.

BAB V Penutup: Pada bab ini meliputi kesimpulan dan saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Video animasi Self Awarnes And Sex Education “SANSE” dalah sebuah

media ajar yang berbasis audio visual yang dikembangkan oleh peneliti dengan

memasukkan komponen-komponen animasi di dalamnya, dan digunakan dalam

pembelajaran pendidikan seks anak usia dini di TK Tunas Harapan Sokosari. Isi

atau konten dalam video animasi SANSE berisi tentang pengenalan anggota

tubuh dan cara merawatnya, pengenalan gender, keterampilan menjaga diri dari

kejahatan seksual dengan mengajarkan bagian tubuh yang boleh dan tidak boleh

disentuh, dan mengidentifikasi situasi-situasi yang dapat menyebabkan

eksploitasi seksual dan bagaimana mencegah kondisi yang mengancam dirinya.

Video animasi SANSE dikembangkan dengan menggunakan software berupa

aplikasi canva dan kinemaster.

Media ajar video animasi Self Awasner And Sex Education “SANSE”

dinilai memenuhi kriteria kelayakan sebagai media ajar pendidikan seks aud dari

aspek media dan materi. Kelayakan ini berdasar pada penilaian ahli media dan

ahli materi dalam instrumen validasi yang telah diisi. Pada instrumen penilaian

ahli materi meliputi aspek substansi materi, penggunaan bahasa dan penyajian.

Sedangan instrumen penilaian ahli media meliputi aspek tampilan visual dan

pemrogaman. Respon guru terhadap pengembangan video animasi berdasarkan

uji coba, diperoleh skor 4,7 dari skala 5 dengan kategori sangat layak.
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Berdasarkan hasil observasi awal yang dilaksanakan dengan pengamatan

oleh peneliti dan guru dari 15 siswa kelompok B terdapat 3 anak yang belum

berkembang, 7 yang mulai berkembang dan 5 anak berkembang sangat baik. Hal

ini diketahui bahwa kemampuan anak dalam memahami materi pendidikan seks

anak usia dini masih terbilang rendah. Kemudian dilakukan uji coba pemahaman

pendidikan seks anak usia dini melalui media video animasi SANSE yang

dilaksanakan oleh wali kelas pada 15 anak kelompok B terdapat 4 anak

berkembang sesuai harapan dan 11 anak sudah berkembang sangat baik.

Berdasarkan hasil uji coba ini diperoleh presentase sebesar 73,3% anak termasuk

kategori Berkembang Sangat Baik (BSH). Video animasi SANSE setelah

penggunaan terbukti berpengaruh pada pendidikan seks anak usia dini.

B. Saran

Berdasarkan hasil pengembangan video animasi Self Awarnes And Sex

Educatin “SANSE” untuk pendidikan seks anak usia dini di TK Tunas Harapan

Sokosari, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru, hendaknya guru dapat mengikuti pendidikan dan pelatihan,

banyak mencari referensi media ajar, dan diharapkan dapat menggunakan

bahan ajar video animasi SANSE sebagai media pembelajaran yang

menyenangkan dan efektif dalam menyampaikan materi pendidikan seks

anak usia dini atau dapat dijadikan media bimbingan kepada orang tua siswa.

2. Bagi peneliti lain, mengharapkan pada peneliti lain dapat mengembangkan

media pembelajaran video animasi dengan pembahasan yang berbeda isi atau
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kontennya dan lebih konkrit juga dengan tampilan audio dan visual yang lebih

menarik dan lebih interaktif dalam pembelajaran.
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